BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap laporan arus kas dan wawancara dengan

pengurus KSP Kopdit Pintu Air, dapat disimpulkan bahwa:

1. KSP Kopdit Pintu Air telah menyusun laporan arus kas dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam tiga aktivitas utama: operasional, investasi,
dan pendanaan. Namun, penyajian laporan tersebut belum memenuhi seluruh
persyaratan dalam SAK ETAP, baik dari segi kelengkapan data, metode
penyusunan, maupun penyertaan catatan atas laporan keuangan.

2. Pemahaman pihak koperasi terhadap SAK ETAP masih sangat terbatas. Hal ini
menjadi hambatan utama dalam penerapan standar akuntansi secara
menyeluruh, khususnya dalam menyusun laporan arus kas yang wajar dan
transparan.

3. Ketiadaan pelatihan, pedoman teknis, serta kurangnya pengawasan eksternal

turut memengaruhi kualitas laporan keuangan koperasi.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Akuntansi: Pengurus koperasi perlu diberikan
pelatihan atau pendampingan teknis mengenai penerapan SAK ETAP,

khususnya dalam penyusunan laporan arus kas.
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2. Penyusunan Laporan yang Lebih Komprehensif: Koperasi disarankan untuk
menyusun laporan keuangan secara lengkap dan akurat, termasuk penggunaan
metode yang sesuai dan penyertaan catatan atas laporan keuangan.

3. Kerja Sama dengan Pihak Eksternal: Koperasi dapat bekerja sama dengan
akuntan publik, dinas koperasi, atau pihak perguruan tinggi dalam upaya
pendampingan dan perbaikan sistem pelaporan keuangan.

4. Evaluasi Berkala: Diperlukan evaluasi dan pembaharuan rutin terhadap sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan agar dapat menghasilkan laporan yang

sesuai standar dan dapat dipertanggungjawabkan.
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